
STIK Sint Carolus  102  

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

              Dalam  penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Distribusi frekuensi terbesar sebanyak 51,9% (27 responden) berusia >40 - 59 

tahun. 

2. Distribusi frekuensi terbesar sebanyak 46,2% (28 responden) berjenis 

kelamin laki-laki. 

3. Distribusi frekuensi terbesar sebanyak 78,8% (41 responden) memiliki 

riwayat hipertensi dalam keluarga 

4. Terdapat 82,7% (43 responden) dengan tingkat pengetahuan kurang baik 

pada saat pre test dan sebanyak 76,9% (40 responden) dengan tingkat 

pengetahuan baik pada saat post test setelah diberikan pendidikan kesehatan 

tentang diet, latihan (exercise) dan pemeriksaan tekanan darah. 

5. Terdapat 32,7% (17 responden) dengan motivasi kurang baik sebelum 

pendidikan kesehatan  dan sebanyak 98,08% (51 responden) dengan motivasi 

baik  setelah dilakukan pendidikan keseharan tentang diet, latihan (exercise) 

dan pemeriksaan tekanan darah. 

6. Tidak ada pengaruh  usia terhadap motivasi untuk menjalankan diet, 

melaksanakan latihan (exercise) dan melakukan pemeriksaan tekanan darah  

pada  pasien  hipertensi P Value = 0,846. 

7. Tidak  ada  pengaruh  jenis kelamin terhadap motivasi untuk menjalankan 

diet, melaksanakan latihan (exercise) dan melakukan pemeriksaan tekanan  

darah  pada  pasien  hipertensi P Value = 0,253. 

8. Tidak ada pengaruh  riwayat hipertensi dalam keluarga terhadap motivasi 

untuk menjalankan diet, melaksanakan latihan (exercise) dan melakukan 

pemeriksaan tekanan darah pada pasien hipertensi dengan                               

P Value = 0,692. 

9. Tidak ada pengaruh  pendidikan kesehatan terhadap motivasi untuk 

menjalankan diet, melaksanakan latihan (exercise) dan melakukan 

pemeriksaan tekanan darah  pada pasien hipertensi, dengan P Value = 0,173. 
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10. Tidak ada pengaruh yang secara simultan atau bersama- sama antara 

pendidikan  kesehatan, usia, jenis kelamin, riwayat hipertensi dalam keluarga, 

terhadap motivasi untuk menjalankan diet, melaksanakan latihan (exercise) 

dan melakukan pemeriksaan tekanan darah pada pasien hipertensi dengan     

P Value = 0,526.  

11. Ada Perbedaan  tingkat pengetahuan sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan  dan setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang diet, latihan 

(exercise) dan pemeriksaan tekanan darah pada pasien hipertensi  dengan                       

P Value =0,000. 

12. Tidak ada perbedaan  motivasi sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dan 

motivasi setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang diet, latihan 

(exercise)  dan  pemeriksaan tekanan darah pada pasien hipertensi, dengan      

P Value = 0,45. 

 

B. SARAN 

1. Bagi  Pelayanan Keperawatan 

           Peneliti mengharapkan agar pendidikan kesehatan yang  telah 

dilakukan kepada penderita hipertensi selain bermaksud  menambah 

pengetahuan pasien terhadap penyakitnya termasuk untuk menambah 

wawasan tenaga perawat di lingkungan pelayananan  RS Santo Antonius, 

Pontianak dan RS dr. Soedarso, Pontianak Kalimantan - Barat tentang  

pentingnya pendidikan kesehatan. Diharapkan pula para perawat di kedua  

RS tersebut bersedia menggunakan bahan, sarana, materi  dan  tambahan 

masukan  dari peneliti tentang pendidikan kesehatan yang telah dilakukan 

jika akan memberikan pendidikan kesehatan kepada penderita hipertensi pada 

masa yang akan datang. 

           Berdasarkan  hasil penelitian ini, bahwa penderita hipertensi 

yang memiliki motivasi yang lebih baik untuk melakukan diet, latihan dan 

pemeriksaan  tekanan darah adalah yang berusia >40-59 tahun maka peneliti 

menyarankan untuk penderita yang lebih muda terlebih yang lebih tua dari 

usia tersebut agar perawat selalu mengingatkan keluarga agar selalu 

mendampingi penderita tersebut, untuk melakukan hal tersebut diatas supaya 
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penderita tidak mengalami hal yang tidak diinginkan berhubungan dengan 

penyakitnya. 

2. Bagi  Pendidikan Keperawatan 

           Peneliti mengharapkan  pendidikan kesehatan yang telah 

dilakukan  mampu menambah pengetahuan dan  wawasan para perawat 

pendidik tentang pentingnya pendidikan kesehatan bagi pasien hipertensi dan 

mendapat masukan bagaimana memberikan pendidikan kesehatan yang baik 

dan efektif agar apa yang diharapkan sebagai tujuan akhir yaitu tercapainya 

hidup yang lebih sehat dan terhindar dari komplikasi penyakitnya. 

3. Bagi  Penelitian Selanjutnya dan Metodologis 

           Peneliti berharap agar  penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut dalam  lingkup yang sama, yaitu dengan 

memberikan pendidikan kesehatan tentang diet, latihan (exercise) dan 

pemeriksaan tekanan darah bagi penderita hipertensi dan pengaruhnya 

terhadap motivasi untuk menjalankan diet, melaksanakan latihan (exercise) 

dan melakukan pemeriksaan tekanan darah yang teratur serta untuk melihat 

efeknya pada jangka waktu yang akan  datang  yaitu terhadap penurunan 

tekanan darah atau  pada lingkup yang berbeda dengan penelitian ini. 

  Peneliti juga menyarankan jika memungkinkan agar penelitian 

selanjutnya tidak menggunakan kuesioner untuk memperoleh data tetapi 

menggunakan cara yang lebih dapat di percaya keakuratan atau kebenaran 

datanya, seperti dalam sebuah fokus grup diskusi ( FGD ). Serta waktu 

penelitian dapat lebih di perpanjang tidak hanya dalam hitungan minggu 

tetapi peneliti menyarankan dilakukan lebih dari 6 bulan, sehingga responden 

yang didapat juga akan lebih banyak. 

  Peneliti juga menyarankan agar perhitungan statistik yang digunakan 

pada penelitian selanjutnya menggunakan  LISREL, karena variabel pada 

penelitian ini di dominasi oleh variabel laten. Tetapi responden yang 

diperlukan untuk metode LISREL adalah lebih dari 100 responden. 

4. Bagi Peneliti 

             Penelitian ini sedikit banyak telah menambah pengetahuan peneliti 

dalam penelitian di bidang keperawatan terutama menambah pengetahuan 
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dan wawasan peneliti tentang pentingnya pendidikan kesehatan bagi pasien 

hipertensi  dalam meningkatkan pengetahuan tentang penyakitnya. Dengan 

pengalaman melakukan penelitian ini, peneliti berharap pada masa yang akan 

datang  lebih mampu  untuk merancang sebuah bentuk pendidikan kesehatan 

yang lebih efektif dan efisien, baik bagi pasien hipertensi atau  pasien lain 

yang membutuhkan. Dan menggunakan semua kekurangan dalam penelitian 

ini sebagai pelajaran dan pengalaman untuk meneliti lebih baik dan dengan 

persiapan yang lebih matang  pada masa yang akan datang.  

5. Bagi Pasien 

            Pendidikan kesehatan merupakan hal yang penting bagi pasien 

terutama untuk menambah pengetahuan pasien hipertensi mengenai 

bagaimana diet, latihan (exercise) dan  pemeriksaan tekanan darah  sehingga 

dengan pengetahuan yang cukup  penderita memiliki motivasi yang baik 

untuk menjalankan diet, melaksanakan latihan (exercise) dan melakukan 

pemeriksaan tekanan darah yang teratur sehingga dapat meminimalkan 

komplikasi yang dapat dialami berhubungan dengan penyakitnya.      

    Berhubungan dengan hal tersebut  diatas, maka peneliti amat 

mengharapkan para pasien hipertensi juga tertarik untuk secara aktif mencari 

informasi melalui media-media yang tersedia di masyarakat dan bukan hanya 

mengharapkan pendidikan kesehatan dari petugas kesehatan saja, termasuk 

aktif mengikuti seminar-seminar  kesehatan sehingga informasi yang diterima 

lebih akurat,  lengkap serta selalu up to date. 
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